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ABSTRAK

Yiska Hosana.2026. Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Dalam Operasi
Hitung Pengurangan Pada Peserta Didik Kelas III Sdn 6 Panarung. Skripsi.
Program Studi PGSD Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palangka Raya.Pembimbing : (I) Hendry, M.Pd, (II) Agung
Riadin, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor kesulitan belajar
matematika pada peserta didik kelas III SDN 6 Panarung.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskripif. Subjek atau informan dalam penelitian ini adalah
3 orang peserta didik dan guru kelas III. Jumlah informan dalam peneitian ini yaitu
4 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi.. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor kesulitan belajar matematika
pada materi operasi pengurangan dalam pelajaran matematika di kelas III SDN 6
Panarung disebabkan oleh 7 faktor kesulitan yaitu: (1) kurangnya pemahaman
konsep dasar pengurangan, (2) kesalahan dalam proses peminjaman (regrouping),
(3) kemampuan berhitung dasar yang masih rendah, (4) metode pembelajaran yang
kurang bervariasi, (5) kurangnya penggunaan media atau alat peraga, (6) rendahnya
motivasi dan minat belajar, serta (7) kurangnya bimbingan individual dari guru.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Pengurangan Bersusun, Peserta Didik
Sekolah Dasar
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ABSTRACT

Yiska Hosana. 2026. Analysis of Students’ Difficulties in Learning Mathematics in
Subtraction Operations among Third Grade Students at SDN 6 Panarung.
Undergraduate Thesis. Primary School Teacher Education Study Program, Faculty
of Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah Palangka Raya.
Advisors: (1) Hendry, M.Pd., (1) Agung Riadin, M.Pd.

This study aimed to determine the factors causing difficulties in learning
mathematics among third grade students at SDN 6 Panarung.

The approach used in this study was a qualitative approach with a
descriptive research design. The subjects or informants in this study consisted of
three students and one third grade teacher. Therefore, the total number of informants
in this study was four people. The data collection techniques used in this study
included observation, interviews, and documentation. The data analysis technique
used the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data display,
and conclusion drawing.

The findings of the study showed that the factors causing difficulties in
learning mathematics in subtraction operations among third grade students at SDN
6 Panarung were influenced by seven factors, namely: (1) lack of understanding of
basic subtraction concepts, (2) errors in the regrouping process, (3) low basic
arithmetic skills, (4) less varied teaching methods, (5) lack of the use of
instructional media or teaching aids, (6) low motivation and interest in learning, and

(7) lack of individual guidance from the teacher.

Keywords: Learning Difficulties, Mathematics, Vertical Subtraction, Elementary
School Students
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dasar memegang peranan yang sangat penting dalam
membentuk kemampuan kognitif, sikap, dan karakter peserta didik sejak
dini. Pendidikan merupakan usaha yang sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Hal ini sejalan
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang
bertanggung jawab.

Dalam konteks sekolah dasar, pembelajaran memiliki peran sentral
dalam membekali peserta didik dengan berbagai kemampuan dasar yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun sebagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Salah satu mata pelajaran
yang berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir
logis, sistematis, Kkritis, dan analitis adalah matematika. Melalui
pembelajaran matematika, peserta didik tidak hanya belajar melakukan
perhitungan, tetapi juga belajar memahami konsep, memecahkan masalah,

dan mengambil keputusan berdasarkan penalaran yang logis.



Menurut Susanto (2016), matematika memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir analitis pada peserta didik. Melalui
pembelajaran matematika, peserta didik diharapkan mampu memahami
konsep-konsep yang dipelajari serta menerapkannya dalam berbagai situasi
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sundayana (2018)
menyatakan bahwa penguasaan matematika sejak dini sangat penting
karena matematika menjadi dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu diberikan
secara optimal sejak jenjang sekolah dasar agar peserta didik memiliki
fondasi yang kuat untuk mempelajari materi yang lebih kompleks pada
jenjang pendidikan berikutnya.

Salah satu materi esensial dalam pembelajaran matematika di kelas
Il sekolah dasar adalah operasi hitung pengurangan. Pengurangan
merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai peserta didik
karena menjadi prasyarat untuk mempelajari berbagai materi
matematika lainnya. Heruman (2017) menyatakan bahwa pemahaman
konsep pengurangan yang baik akan membantu peserta didik dalam
memahami operasi hitung yang lebih kompleks. Dengan demikian,
penguasaan materi pengurangan tidak hanya berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar matematika pada tingkat saat ini, tetapi juga
berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi

matematika pada tingkat selanjutnya.



Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, matematika
masih sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh sebagian
peserta didik. Kesulitan tersebut tidak hanya terlihat dari rendahnya hasil
belajar, tetapi juga dari ketidakmampuan peserta didik dalam memahami
konsep-konsep dasar yang menjadi fondasi pembelajaran matematika. Salah
satu materi yang sering menimbulkan kesulitan adalah operasi hitung
pengurangan bersusun ke bawah, khususnya yang melibatkan proses
peminjaman (regrouping). Pada materi ini, peserta didik dituntut tidak
hanya mampu melakukan prosedur perhitungan, tetapi juga memahami
konsep nilai tempat secara benar. Ketidakpahaman terhadap konsep
tersebut sering kali menyebabkan peserta didik melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal pengurangan.

Kesulitan belajar matematika dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang berasal dari dalam diri peserta didik maupun dari
lingkungan belajar. Faktor internal meliputi kemampuan dasar berhitung,
motivasi belajar, minat belajar, dan pemahaman konsep matematika.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang
digunakan guru, penggunaan media pembelajaran, lingkungan belajar, serta
dukungan yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung.
Menurut Wahyuni (2022) dan Nurhayati (2021), lingkungan belajar yang
kondusif serta penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu
peserta didik memahami konsep matematika dengan lebih baik. Oleh

karena itu, pembelajaran matematika di sekolah dasar hendaknya



mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga
peserta didik tidak hanya menghafal prosedur penyelesaian soal, tetapi
juga memahami konsep yang dipelajari secara mendalam (Lestari,
2021).

Fenomena kesulitan belajar tersebut ditemukan secara nyata oleh
peneliti saat melakukan pengamatan awal di kelas III SDN 6 Panarung.
Berdasarkan hasil analisis dokumen pekerjaan peserta didik yang
diperoleh dari guru kelas, diketahui bahwa sebanyak 3 dari 25 peserta
didik (12%) mengalami kesulitan belajar yang cukup dominan pada
materi operasi hitung pengurangan bersusun ke bawah. Sementara itu,
22 peserta didik lainnya (88%) telah mencapai nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 65. Meskipun
jumlah peserta didik yang mengalami kesulitan relatif sedikit, kondisi
tersebut tetap memerlukan perhatian karena menunjukkan adanya peserta
didik yang belum mampu memahami materi secara optimal.

Kesulitan yang dialami ketiga peserta didik tersebut
ditunjukkan oleh ketidakmampuan melakukan proses peminjaman
(regrouping) dengan benar, kesalahan dalam menentukan nilai tempat,
serta kekeliruan dalam mengurangi angka setelah proses peminjaman
dilakukan. Berdasarkan hasil analisis pekerjaan peserta didik,
ditemukan pola kesalahan yang berulang berupa kesalahan dalam
mengurangkan angka, lupa bahwa angka puluhan telah berkurang

setelah dipinjam, serta ketidaktepatan dalam menuliskan hasil



pengurangan. Selain itu, selama proses pembelajaran berlangsung, ketiga
peserta didik tersebut terlihat kurang fokus, ragu-ragu dalam menyelesaikan
soal, dan sering mengalami kebingungan ketika mengikuti langkah-langkah
pengurangan bersusun yang dijelaskan oleh guru.

Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil evaluasi harian yang
menunjukkan bahwa ketiga peserta didik tersebut secara konsisten
memperoleh hasil belajar di bawah standar ketuntasan yang telah
ditetapkan sekolah. Safitri, Rahmawati, Rangkuti, Jamaludin, dan
Setiawan (2023) menyatakan bahwa kesulitan dalam operasi hitung dasar
sering berkaitan dengan rendahnya kemampuan numerasi peserta didik.
Apabila permasalahan ini tidak segera diidentifikasi dan ditangani, maka
kesulitan belajar yang dialami peserta didik dapat berdampak pada
rendahnya hasil belajar matematika serta menghambat pemahaman mereka
terhadap materi yang lebih kompleks pada jenjang berikutnya.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang
mendalam untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesulitan belajar
yang dialami peserta didik serta faktor-faktor yang menjadi
penyebabnya. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai kesulitan belajar matematika pada operasi hitung
pengurangan sehingga dapat menjadi dasar bagi guru dalam menentukan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul "Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa dalam



Operasi Hitung Pengurangan pada Peserta Didik Kelas IIT SDN 6

Panarung."

B. Fokus Penelitian
Dilihat dari latar belakang masalah yang dipaparkan peneliti, maka
fokus penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor apa saja yang menjadi
penyebab Kkesulitan belajar matematika siswa dalam operasi hitung
pengurangan pada peserta didik kelas III SDN 6 Panarung?
C. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang
pembelajaran matematika di sekolah dasar terkait kesulitan belajar
pada materi operasi hitung pengurangan. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji
permasalahan yang serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
guru dalam memahami kesulitan belajar peserta didik, serta
mendorong guru untuk menggunakan metode pembelajaran

yang lebih variatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik



peserta didik, termasuk penggunaan media atau alat peraga

dalam pembelajaran matematika.

b. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam mengatasi kesulitan belajar matematika, khususnya pada
materi pengurangan, serta meningkatkan pemahaman dan
kemampuan berhitung mereka.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika, terutama dalam penyediaan sarana dan prasarana
pembelajaran seperti media atau alat peraga yang mendukung
proses belajar mengajar.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian yang
lebih lanjut, baik melalui penerapan metode pembelajaran
inovatif, penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif,
maupun pengembangan modul pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik.

D. Tujuan Penelitian



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar matematika siswa dalam operasi

hitung pengurangan pada peserta didik kelas III SDN 6 Panarung?

E. Deflnisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti merasa perlu untuk
memberikan batasan yang jelas dalam bentuk definisi operasional. Definisi
operasional menjelaskan bagaimana suatu variabel, konsep, atau istilah
diterapkan dan diukur dalam konteks penelitian. Dengan adanya definisi
operasional ini, penelitian akan lebih terarah, sistematis, dan
meminimalisasi terjadinya salah persepsi.
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kesulitan Belajar Matematika
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kesulitan belajar
matematika adalah suatu kondisi yang dialami peserta didik kelas 111
SDN 6 Panarung berupa hambatan atau kendala dalam memahami,
menguasai, serta menggunakan konsep dan prosedur operasi hitung
pengurangan. Kesulitan ini tampak dalam bentuk:
a. Kesalahan dalam melakukan perhitungan, khususnya
padaoperasi pengurangan bersusun yang memerlukan

peminjaman.



b. Rendahnya pemahaman konsep nilai tempat (satuan,
puluhan, ratusan).

c. Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan
dengan pengurangan.

d. Rendahnya ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan
soal pengurangan. Kesulitan belajar yang dimaksud
bukanlah akibat dari keterbelakangan mental atau
ketidakmampuan fisik, melainkan karena adanya hambatan
yang bersifat sementara atau situasional, baik yang berasal
dari faktor internal maupun eksternal.

2. Operasi Hitung Pengurangan
Yang dimaksud dengan operasi hitung pengurangan dalam
penelitian ini adalah kegiatan aritmetika dasar berupa pengurangan
bilangan cacah yang diajarkan di kelas 11 sekolah dasar. Materi ini
mencakup:

a. Pengurangan tanpa meminjam, misalnya

12

13

b. Pengurangan dengan meminjam, misalnya

42

17 _ , yang menuntut pemahaman konsep nilai tempat.

25

c. Pengurangan dalam soal cerita, misalnya menghitung sisa

barang, perbedaan jumlah benda, atau mencari selisih.
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Dalam penelitian ini, operasi pengurangan dipahami bukan
sekadar prosedur mekanis, tetapi juga pemahaman makna di
balik proses pengurangan, seperti ‘“mengambil”, “mencari
sisa”, “membandingkan”, dan “menentukan selisih”.
3. Peserta Didik Kelas 111 SDN 6 Panarung
Peserta didik kelas Il SDN 6 Panarung tahun ajaran 2025/2026
adalah subjek penelitian yang diteliti. Mereka merupakan anak usia
sekitar 8-9 tahun yang sedang berada pada tahap operasional
konkret menurut teori perkembangan kognitif Piaget. Pada tahap ini,
anak sudah mulai mampu memahami konsep matematika sederhana,
tetapi masih membutuhkan benda konkret atau media visual untuk
membantu pemahaman. Subjek yang diteliti adalah siswa yang
mengalami kesulitan belajar matematika pada materi pengurangan,

berdasarkan hasil observasi awal, wawancara dengan guru, dan

analisis dokumen berupa nilai ulangan.









